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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Metode penelitian merupakan strategi umum yang
digunakan dalam pengumpulan dan analisis data, diperlukan
guna menjawab persoalan yang dihadapi.' Dalam hal ini dapat
diketahui bahwa metode penelitian pada dasarnya ialah suatu
prosedur kerja yang sistematis, teratur, dan tertib, yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk memecahkan
suatu masalah (penelitian) guna mendapatkan kebenaran yang
objektif. Suatu penelitian harus dilengkapi dengan jenis dan
pendekatan agar penelitian dapat terencana, terstruktur,
sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik secara praktis
maupun secara teoritis.

Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
analisis isi. Dimana penelitian analisis isi menurut Weber
adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat
prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah
buku atau dokumen. Kemudian Krippendorff mengemukakan
analisis isi merupakan teknik penelitian yang dimanfaatkan
untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari data
atas dasar konteksnya. Holsti juga memberikan definisi
mengenai analisis isi yakni teknik apapun yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan
sistematis. 2

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang menekankan pada makna, penalaran, definisi
situasi tertentu (dalam konteks tertentu). Dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library
research) yaitu mengumpulkan data dengan membaca,
memahami, menelaah dan menganalisis data-data yang telah
ditemukan atau tulisan yang terdapat di majalah, surat kabar,
maupun situs internet dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian ini.

! Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), 18.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), 220.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini tidak memiliki lokasi penelitian,
dikarenakan peneliti melakukan penelitian dengan melihat,
mengamati, dan menganalisis film animasi “Nussa”.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah benda atau suatu hal yang
dijadikan tempat data atau yang dapat memberikan informasi
dari pokok pembahasan yang dipermasalahkan.® Subyek
dalam penelitian ini adalah animasi Nussa, dengan mengambil
isi pesan dakwah yang terkandung dalam film animasi Nussa:
eps. “Bundaku”. Dimana dari episode tersebut memuat pesan
islami seperti kesabaran dan keikhlasan hati yang nantinya
dapat dijadikan sebagai gambaran untuk anak-anak bahwa
pengorbanan seorang ibu terhadap anaknya sangatlah besar.

D. Sumber Data

Data merupakan sumber informasi yang memeberikan
gambaran utama tentang ada atau tidaknya masalah yang akan
diteliti.* Menurut Lofland dan Loflan sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.> Sumber data dibedakan menjadi dua, yakni: Pertama,
data primer atau data utama yang digunakan dalam penelitian
seperti studi naskah atau studi dokumentasi. Kedua, sumber
data sekunder yakni berguna untuk memperkuat permasalahan
yang diteliti dengan pendekatan studi kasus.

Adapun sumber data primer pada penelitian ini adalah
file video serial animasi Nussa: eps. “Bundaku”.

Sumber data sekunder pada penelitian ini peneliti
menggunakan data review dari penonton serial animasi Nussa
yang termuat dalam media sosial YouTube dan Instagram.
Kemudian sumber data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara seperti buku, dan catatan, maupun arsip baik
yang di publikasikan maupun yang tidak di publikasikan
secara umum.

* Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, 28

* Affifudin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 117-118

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 157
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian dan mempunyai tujuan utama
untuk memperoleh data.® Dimana peneliti tidak akan
memperoleh data yang memenuhi standar data yang
ditentukan, jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan
data.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:
1) Library research atau studi kepustakaan, yakni dengan

studi literatur dan studi dokumentasi.

Teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan
data dan informasi melalui pencarian dan penemuan
bukti-bukti yang berasal dari non-manusia.” Dimana data
yang diperoleh dari data dokumenter tersebut sangat
berguna, karena dapat memberikan latar belakang yang
lebih luas mengenai pokok penelitian yaitu adegan yang
berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
serial animasi Nussa: eps. Bundaku. Dokumen-dokumen
yang didapat tersebut yang akan membantu peneliti dalam
memahami fenomena yang terjadi dan membantu dalam
interpretasi data. Selain itu, dokumen dan data-data literer
dapat membantu dalam menyusun teori dan melakukan
validasi data.

F. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan keabsahan konstruk atau konsep yang mana
berkaitan dengan suatu kepastian, dimana kebenaran yang
utuh merupakan variabel yang ingin diukur. Keabsahan dapat
dilakukan dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah
satu caranya menggunakan proses triangulasi, yaitu usaha
untuk menguji keabsahan data atau informasi yang diperoleh
peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda sehingga
dapat memperoleh tingkat kebenaran utuh dengan mengurangi

® Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, 34
" Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Kualitatif, 140-141
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semaksimal mungkin subjektivitas saat pengumpulan data
maupun saat analisis.®

Triangulasi teori adalah teknik dengan menggunakan
teori-teori yang berbeda agar memeriksa data yang diperoleh
telah memenuhi syaratnya. Dalam penelitian ini, segala
macam teori telah dipaparkan pada bab Il untuk menguji data
yang dikumpilkan.®

Adapun triangulasi teori yang dipakai dalam meneliti
tentang film animasi Nussa episode Bundaku adalah
triangulasi teori dari Patton yang berpendapat hal itu dapat
dilakukan vyaitu mengenai fakta yang diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori, hal itulah yang
dinamakan dengan penjelasan banding.™

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan
satuan uraian dasar. Tailor mendefinisikan analisis data
sebagai proses yang merinci usaha, untuk menemukan tema
dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada
hipotesis.**

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang didasarkan oleh data.

Adapun penyelesaian yang dicantumkan dalam
rumusan masalah penelitian ini dengan menggunakan analisis
isi (content analysis) kualitatif model Philipp Mayring yang
terdiri atas sekumpulan teknik untuk analisis teks secara
sistematis.*? Analisis isi (kualitatif) dapat melibatkan suatu

8 Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian

Kualitatif, 143

’ Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian

Kualitatif, 144

10 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331
1 Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian

Kualitatif, 145

12 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada, 2014), 284
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jenis analisis, dimana isi dari komunikasi termasuk

didalamnya percakapan, teks tertulis, fotografi, video dan

sebagainya dikategorikan dan diklasifikasikan.

Philipp Mayring mengemukakan ide dasar analisis isi
dalam bidang komunikasi yang didasarkan pada empat hal:**
1) Menyesuaikan atau menentukan materi ke dalam model

komunikasi.

2) Peran analisis, dimana materi atau pesan dakwah yang
akan dianalisis tahap demi tahap mengikuti aturan
prosedur, kemudin memecah materi ke dalam unit-unit
analisis isi.

3) Kategori-kategori dalam analisis, dimana aspek-aspek
interpretasi  teks, —mengikuti pertanyaan penelitian
kemudian ditempatkan ke dalam kategori-kategori, yang
secara cermat dapat ditemukan dan direvisi di dalam
proses analisis.

4) Kiriteria validitas dan reliabilitas, yakni prosedur yang
memiliki pretasi teks menjadi antar-subjektif yang dapat
dipahami, membandingkan hasil analisis dengan studi yag
lain dalam pengertian triangulasi dan melakukan
pengecekan untuk reliabilitas.

Berikut prosedur dalam analisis isi (kualitatif) yang
dikemukakan oleh Philipp Mayring dalam bukunya Emzir
berjudul “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data”,
yakni sebagai berikut:**

a. Membuat pertanyaan penelitian mengenai  objek
penelitian, meliputi:

1) Bagaimana Pesan Akidah, Syari’ah, Akhlak Yang

Terdapat Dalam Animasi Nussa Episode Bundaku?
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini berupa
dialog dan adegan visual di film animasi Nussa Eps.
“Bundaku”.

b. Memberi kategori atau mengelompokkan data dalam
video pada setiap kategori yang menunjukkan nilai
pendidikan.

c. Mencari data dengan mengklasifikasikan video
berdasarkan scene (potongan adegan) dari film animasi
Nussa Eps. “Bundaku” yang menggambarkan tentang

'3 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,286-287
1 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif,288
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nilai pendidikan dan memasukkan dalam kategori yang
telah ditentukan sebelumnya.

Melakukan pemeriksaan kembali mengenai data yang
telah dimasukkan dalam kategori-kategori.

Pekerjaan akhir dari keseluruhan teks.
Menginterpretasikan hasil dan mengevaluasi tahap
analisis dari hasil kategori.
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